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ABSTRAK

Studi yang dilakukan mempunyai tujuan dalam mengidentifikasi pengaruh
environmental performance, goodzcorporatezgovernance, dan firmz size terhadap
kinerja keuanganzdiukur melalui ReturnzOnzAsset (ROA). Fokus studi ini perusahaan
sektorzconsumer non-cyclical yangnterdaftarndinBEI. Datanyangndigunakan adalah
datansekunder diperolehndarinlaporan annual report dan sustainability report
perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di BEI sejak tahun 2020 hingga
2024. Penulis mempergunakan metode purposive sampling dalam proses pemilihan
sampel dan diperoleh sejumlah 85 sampel. Analisis data terdiri dari ujinasumsinklasik
serta ujinregresinberganda. Penelitian menemukan bahwasanya environmental
performance dan firm size mempunyai pengaruh terhadapnkinerjankeuangan, sementara
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.”
Kata Kunci : Kinerja Lingkungan; Kinerja Keuangan

ABSTRACT

The study aims ato identify the influencea of environmental performance, good
corporate governance,zand company size onzfinancialzperformance, as measured by
Returnaon Assetsa (ROA). The study focuses on non-cyclical consumer sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data used arensecondary
datanobtained from annual reports and sustainabilitynreportsnof non-cyclical
consumer sector companies listed on the IDX for the period 2020 to 2024. The sample
was selected using a purposive sampling method, resulting in 85 samples. Data analysis
was performed usingaclassicalaassumptionatests and multiple regression tests. The
study found that environmental performance and company size have an influence on
financial performance, whileainstitutionalaownership has no effect on financial
performance.”
Keywords : Environmental Performance; Financial Performance

PENDAHULUAN

Perusahaan sektor consumer non-cyclical yaitu entitas yangamelakukan kegiatan

produksi atau pendistribusian produk konsumsi primer, secara berkelanjutan

mendukung stabilitas dan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Kinerja keuangan menggambarkan kapasitas manajemen untuk mengoptimalkan

pengelolaan sumberndaya perusahaan secara efektif dan efisien dalam suatu periode

waktu (Ariyani & Putri, 2023). Seiring dengan tujuan perusahaan untuk mencapai
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keuntungan dan meningkatkan daya saing melalui kinerja keuangan yang efektif,

muncul pula kebutuhan untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan.

Dalam beberapa tahun terakhir, aspek ESG (Environmental, Social and

Governance) menjadi bagian dari penilaian kinerja keuangan, tidak hanya sebatas aspek

keuangan yangcsemakincmenjadi perhatian dari pemangku kepentingan. Pertumbuhan

aktivitas bisnis yang berkembang pesat mendorong peningkatan aktivitas operasional

perusahaan yang secara langsung berdampak pada lingkungan, sehingga memunculkan

beragam masalah lingkungan yang menuntut tanggung jawab dan komitmen perusahaan

dalam melaksanakan kegiatan bisnis secara berkelanjutan. Otoritas Jasa Keuangan

(OJK), melalui Peraturan OJK Nomorn51/POJK.03/2017, mengharuskan lembaga jasa

keuangan, emiten, serta perusahaanapublikauntuk mengimplementasikan

prinsipakeuangan berkelanjutanaserta melakukan penyusunan laporan keberlanjutan

sebagai bagian dari upaya transparansi dan akuntabilitas perusahaan (www.ojk.go.id).

Hal tersebut menegaskan bahwa aspek lingkungan dan sosial memiliki peran strategis

dalam mendukung keberlanjutan operasionalaperusahaan.a”

Terdapatabeberapaafaktorayang memberikan pengaruh pada kinerjaakeuangan

dimana, environmentalaperformanceayang berfungsi sebagai bentuk perhatian sukarela

perusahaan terhadap lingkunganadalam kegiatan operasional serta interaksi dengan para

pemangku kepentingan. Environmental performance yang baik dapat mendorong

peningkatan reputasi perusahaan, sebab menunjukkan kepedulian yang tinggi pada

lingkungan serta komunitas yang ada di daerah tempat perusahaan beroperasi (Nuraini

& Andrew, 2023). Hasil penelitian Alfianah & Rizkianto (2023) serta Cahyani &

Puspitasari (2023) menunjukkan bahwa environmental performancenberpengaruh

positif terhadap kinerja keuangan.” Namun, menurut penelitian Susanti & Hindasah

(2025)“menunjukkan bahwa environmentalaperformance berpengaruh negatifaterhadap

kinerja keuangan. Tetapi berbeda dengannpenelitian Anggraini et al. (2025), Nuraini &

Andrew (2023) serta Suryaningrum & Ratnawati (2024) menunjukkan bahwa

environmental performance tidak berpengaruh nterhadap kinerjankeuangan.

“Penerapan good corporatengovernance akan mengoptimalkan kinerja keuangan,

melalui penerapan prinsip yang dilaksanakan oleh perusahaan dimana bertujuan untuk

mengoptimalkan nilai pemegang saham, memperbaiki kinerja, serta menjamin

keberlangsungan perusahaan (Mustofa & Murtanto, 2024). Kepemilikan institusional

http://www.ojk.go.id
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memegang fungsi untuk mengawasi manajemen perusahaan, karena keberadaannya

dapat mendorong pengawasan yang optimal (Setiawan & Setiadi, 2020). Hasil

penelitian Hartati (2020) serta Thoriq et al. (2024) menunjukkanabahwa kepemilikan

institusionalnberpengaruh positifaterhadap kinerja keuangan. Sedangkan berdasarkan

penelitian Fatimah & Annisa (2023) serta Susanti & Hindasah (2025) menunjukkan

bahwa kepemilikan institusional berpengaruhanegatif terhadapakinerja keuangan.

Namun berbandingnterbalik dengannpenelitian Andriani & Trisnaningsih (2023),

Paramitha & Suryanawa (2023) serta Arimby & Astuti (2023) menunjukkan bahwa

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerjankeuangan.”

“Selain kedua faktornyangnsudah dijelaskan sebelumnya, faktor lain seperti firm

size juga mempengaruhi kinerja keuangan, yakni pengelompokkan perusahaan kedalam

beberapa kategori besar, menengah dan kecil.”Perbandingan antara ukuran perusahaan

yang besar, menengah dan kecil memberikan sinyal positif terhadap investor atau

kreditur dalam menyalurkan modal yang dimilikinya kedalam perusahaan,

padaaakhirnya akan meningkatkan pemanfaatan dana eksternal (Suryandani, 2022).

Hasil penelitian Suherman & Khairunnisa (2024) serta Wijaya & Sasmita (2023)

menunjukkan bahwa firm size berpengaruhnpositif terhadapnkinerjankeuangan.

Sedangkan menurut penelitian Pitaloka & Hartono (2024) serta Wulandari & Novitasari

(2020) menunjukkann bahwa firm sizeaberpengaruh negatif terhadap kinerjaakeuangan.

Tetapi berbedaadengan penelitian Sahid & Henny (2023), Sari & Setyaningsih (2023)

serta Monika & Hartono (2023) yangamenunjukkan bahwa firm size

tidakaberpengaruhaterhadapakinerja keuangan.

Penulis melakukan penelitian dengan tujuan melanjutkan dan memperluas hasil

penelitian yang telah dilakukan oleh (Fatimah & Annisa, 2023a). Penelitian ini

dibedakan dari penelitian terdahulu melalui pemberian tambahan satu variabel

independen, yakni environmental performance yang diadaptasi dari penelitian (Alfianah

& Rizkianto, 2023a). Penelitian sebelumnya menggunakan sampel data perusahaan

BUMN pada periode 2017 hingga 2021 serta perusahaan kosmetik antara tahun 2011

hingga 2018ayangaterdaftar di BEI. Sementara itu penelitian yang dilakukan

menggunakan sampel perusahaan sektor consumer non-cyclical dalam rentang waktu

2020 hingga 2024 yang terdaftaradi BEI.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

TeoriaKeagenan

Berdasarkan penuturan Jensen & Mackling (1976) dalam Andriani &

Trisnaningsih (2023) teoriakeagenan (agency theory), adalah kerangka teori yang

menjelaskanaketerkaitan kontraktual pada pemegangasaham yang menjadi prinsipal,

serta manajer yang menjadi agen. Dalam hubungan ini principal memberikan

wewenang terhadap agen dalam mengambil keputusan yang dianggap terbaik untuk

kepentingan principal. Mekanisme pengawasan yang efektif serta pemberian insentif

yang tepat sangat penting dalam menyelaraskan kepentingan antara principal dan agen,

mengurangi terjadinya potensi konflik kepentingan akibat perbedaan tujuan dan

ketimpangan informasi antara kedua belah pihak, sehingga pada akhirnya mampu

mengoptimalkan kepentingan principal (Susanti & Hindasah, 2025).

Teori Legitimasi

Menurut Dowling & Pfeffer (1975) dalam Susanti & Hindasah (2025)

menyatakan bahwa legitimasi organisasi lebih banyak bergantung pada bagaimana

masyarakat menilai dan melihat tindakan organisasi tersebut, bukan hanya pada

pencapaian atau keberhasilan yang ingin diraih. Teori ini menegaskan bahwa pengaruh

dari masyarakat sangat penting bagi perkembangan bisnis seiring waktu. Oleh karena itu,

dalam menjalankan aktivitas operasionalnya perusahaan wajib mengikuti peraturan dan

norma sosial yang berlaku di masyarakat. Sehingga, teori legitimasi secara tidak

langsung mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, ketidakpatuhan pada peraturan

dan norma sosial seperti mengabaikan terhadap aspek lingkungan dalam kegiatan

operasional perusahaan, dapat mengurangi legitimasi di mata publik. Kondisi ini akan

mempengaruhi penurunan kinerja lingkungan, lemahnya tata kelola perusahaan, serta

beresiko pada keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang.

HIPOTESIS

Pengaruh Environmental Performance terhadap Kinerja Keuangan

Environmental performance yangabaik dianggapadapat memberikan keuntungan

dalam persaingan adia masaa depana dan ajugaa meningkatkana tingkat aenvironmental

performance perusahaanasecaraasignifikan. Untukamendukungahal tersebut,

pemerintah melalui Kementerian LingkunganaHidupadanaKehutanan (KLHK)

menyelenggarakan ProgramaPenilaian Peringkat KinerjaaPerusahaan adalam
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Pengelolaana Lingkungan Hidup (PROPER)asebagai alatauntuk mengelola

lingkungan hidup yang ditunjukkan kepada perusahaan – perusahaan di Indonesia.”

Environmental performance mengacu akan hasil dari sistem manajemen lingkungan

dalam hal pengelolaan komponen lingkungannya (Cahyani & Puspitasari, 2023).

Environmental performanceayangabaik akan mendapatkanarespon positif dari para

pemangku kepentingan, yang pada akhirnya mendorongapeningkatan pendapatan

perusahaan dalam jangka panjang. Hal iniasejalanadengan teori legitimasi yang

menekankan bahwa perusahaan diwajibkan untuk mematuhi kebijakan serta norma yang

berlaku agar memperoleh penerimaan dari masyarakat, khususnya dalam upaya menjaga

melestarikan lingkungan baik diadalamamaupunadi luar perusahaan.“Berdasarkan pada

penelitianaAlfianah & Rizkianto (2023) serta Cahyani & Puspitasari (2023)

membuktikan bahwasanya environmental performance berpengaruh positif terhadap

kinerja keuangan. Sehingga, dibuat perumusan hipotesis yaitu:”

H1: “Environmental performance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan”

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Diadalamateoriaagensi, terdapat penjelasan mengenai munculnya potensi

ketidakselarasan kepentingan antaraapemegangasahamadan manajemen perusahaan

yang dapat diminimalkanamelalui kepemilikan oleh institusi. Kepemilikan ainstitusional

mempengaruhi kinerja keuanganaperusahaan sebab institusia mampu mengawasi

manajemen secara efektif, meningkatkanaefisiensi operasional, serta mengurangi

kemungkinan konflik pada pemegang saham dengan manajemen.

Dengan demikian, pengawasan yangabaik dari institusiamendorongamanajemen

untuk menjalankan tugasnya sesuai denganatujuanaperusahaan, sehinggaapada akhirnya

menghasilkan dampakapositifaterhadapapeningkatan kinerja keuangan. Menurut

penelitian Hartati (2020) serta Setiawan & Setiadi (2020) menyatakan bahwasanya

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.“Berdasarkan

temuan tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:”

H2: “Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhada kinerja keuangan”

Pengaruh Firm Size terhadap Kinerja Keuangan

Firmasize ditentukan dari total aset yang dimiliki perusahaan. Aset yang lebih

besar dapat mempengaruhi kinerja keuangan, karena perusahaan dengan ukuran besar

biasanya lebih unggul dibandingkan dengan perusahaan kecil, baikadalam
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menghasilkanaproduk maupun memberikan layananadenganabiayaayang lebih efisien.

Selain itu, perusahaan berukuran besaralebih menarik bagi investor karena lebih mudah

memperoleh pendanaan melalui pasar modal. Dengan demikian,afirmasizeayangabesar

memberikanaketahanan yangalebih kuatadalamamenghadapiatantanganaekonomi serta

meningkatkanadayaasaingadiatingkataglobala(Hakim & Hindasah, 2025).

Sejalan dengan teori agensi,afirm size menjadi faktorapertimbangan bagi

stakeholder sebelum menentukan pihak manaayang bisaadikontrak gunaamemberikan

layanan jasa yang bisa memberikanakeuntungan untuk stakeholder. Penelitiana yang

dilakukanaoleh Fatimah & Annisa (2023) serta Suherman & Khairunnisa (2024)

mengungkapkan bahwa firm size berpengaruhapositif terhadap kinerjaakeuangan

perusahaan. Berdasarkanauraianatersebut, maka dapatadirumuskan hipotesisasebagai

berikut:

H3: “Firmasizeaberpengaruh positifaterhadapakinerjaakeuangan” a

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh environmental performance, kepemilikan

institusional, serta firm size terhadapakinerjaakeuangan pada perusahaan sektor

consumer non-cyclicalayang terdaftaradiaBEIatahuna2020a–a2024. Data diperoleh

melalui annual report dan sustainability report yang diakses

melaluiasitusaresmiaperusahaan. Penelitian menggunakan data sekunder dengan

populasi 17 perusahaan, dan sampel sebanyak 85 data melaluiapurposive sampling.

Analisisadataadilakukan dengan uji asumsi klasik, serta analisis regresi berganda.

Tahapan analisis data menggunakan SPSS versi 25 dengan uraian kriteria penentuan

sampel penelitian yang telah disajikan pada tabel 1.

Penelitian ini diukur oleh beberapa variabel yang definisi operasional dan

pengukurannya dijelaskan sebagai berikut:

Environmental Performance

Environmental performance adalah cerminan dari upaya perusahaan untuk

menerapkan praktik bisnis yang ramah lingkungan. Sejalan dengan kebijakan serta

target yang sudah ditentukan perusahaan diharapkan dapat mengendalikan dampak

lingkungan yang muncul melalui penerapan sistem manajemen yang efektif (Susanti &

Hindasah, 2025). Kementerian LingkunganaHidupadanaKehutanan (KLHK)

menyelenggarakan Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan adalam
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Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER).”Program ini dirancang sebagai instrumen

informasi untuk mendorong perusahaan menata dan meningkatkan kualitas pengelolaan

lingkungan hidup, dengan sistem penilaian lima kategori pada tabel 2.

KepemilikanaInstitusional

“Kepemilikan institusionaladidefinisikan sebagaiabagian kepemilikan atas

sahamayang dikuasaiainstitusiadariatotal sahamaberedar. Kepemilikanaoleh institusi

memungkinkan adanya pemantauan profesional terhadap pertumbuhan investasinya,

dimana akan meningkatkan pengendalian pada manajemen dan mengurangi terjadinya

potensi kecurangan (Ariyani & Putri, 2023). Pengukuranayangadigunakan adalah

sebagai berikut:

KI=
Jumlah saham yang dimiliki institusi

Jumlah saham yang beredar
X 100%

Firm Size

Firm size merujuk skala ukuran sebuahaperusahaanayang bisa diukuradengan

beberapa indikator seperti pendapatan, total aset serta ekuitas yang dipunyai oleh

perusahaan (Pitaloka & Hartono, 2024). Pengukuran firm size mempergunakan rumus:

“Size = Ln(Total Asset)”

Kinerja Keuangan

“Kinerjaakeuangan mencerminkan hasil usaha perusahaan untuk

memaksimalkan aset perusahaan dalam suatu periode tertentu. Kondisi keuangan yang

sehat dapat meningkatkan nilai bagi pihak eksternal sekaligus membantu menilai

seberapa efisien anggaran perusahaan yang digunakan. Salah satu indikator kinerja

keuangan adalah rasio profitabilitas, digunakanauntukamengukurakapasitas perusahaan

dalamamendapatkan laba dari sumber daya yang dimiliki serta efektivitas penggunaan

aset dalam menghasilkan laba bersih dari rata – rata total aset (Bimasakti & Warastuti,

2024). Pengukuran ROA menggunakan rumus:

ROA=
Laba bersih
Total aset

X 100%

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Analisis Data Statistik Deskriptif

Berdasarkan pengujian tabel 3, statistikadeskriptif menunjukkan environmental

performance mempunyai nilai terendah 3, nilai tertinggi 4, nilaiarata – rata 3,15 dan

nilai standar deviasi 0,359. Kepemilikan institusional mempunyai nilai terendah
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0,32881, nilaiatertinggi 0,92500, nilaiarata – rata 0,7172169 serta nilai standar deviasi

0,15659836. Firm size mempunyai nilai terendah 14,08103, nilai tertinggi 29,12441,

nilai rata – rata 20,1109176 serta nilai standar deviasi 4,80209490. Sementara ROA

mempunyai nilai terendah 0,02773, nilai tertinggi 0,20379, nilai rata-rata 0,0807939

serta nilai standar deviasi 0,03927207.”

“Uji Asumsi Klasik”

“Uji Normalitas”

Berdasarkanahasilapengujian tabel 4, diperolehanilai sig. sebesar 0,200. Sehingga bisa

ditarikakesimpulan bahwasanya dataaberdistribusianormalakarena lebih dari 0,05.”

“Uji Multikolinearitas”

Hasilapengujian pada tabel 5, diperoleh bahwa variabel environmental

performance, kepemilikan institusional, dan firm size memiliki nilai tolerance 0,955,

0,965, dan 0,946 > 10 dan nilai VIF di setiap variabelnya 1,047, 1,036, dan 1,057 < 10.

Denganademikian,adapatadisimpulkan bahwaamodelaregresi ini tidak mengalami

masalaha multikolinearitas..”

Uji Autokorelasi”

Berdasarkan pada tabel 6, Durbin-Watson (DW) menunjukkan hasil sebesar

1,999. Disisi lain, tabel DW nilai signifikansi ditentukan senilai 0,05 dengan jumlah

sampel yang digunakan adalah 67, serta terdapat variabel independen 3 (k=3) yang

menghasilkan nilai dU yakni 1,6988. Dari hasilatersebut, dapatadilihat bahwa nilaiaDW

terletakadiaantara dU dan 4 – dU, menunjukkan bahwaatidakaterjadi autokorelasi

apabila dU < DW < 4 – dU. Berdasarkan kriteria DW, dU < DW < 4 – dU memperoleh

nilai 1,6988 < 1,999 < 2,3012. Karena nilai dU yang diperoleh yaitu 1,6988 dan 4 – dU

(4 – 1,6988) senilai 2,3012. Denganademikian,adapatadisimpulkan dataayang

diujiatidak menunjukkan adanya autokorelasi.”

“Uji Heteroskedastisitas”

Berdasarkan pengujian pada tabela7, menunjukkan bahwa variabel

environmental performance, kepemilikanainstitusional dan firm size memiliki nilai

signifikan 0,190, 0,294, serta 0,228 > 0,05. Denganademikian, dapatadisimpulkan

bahwaamodelaregresi tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.3, 2025

Submitted : 20/08/2025 |Accepted : 19/09/2025 |Published : 20/11/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1860

Berdasarkan pada tabel 8, dari analisisaregresialinieraberganda, diperoleh persamaan

analisis regresi tersebut yaitu:”

ROA = -5,876 + 0,293X1 + 0,057X2 + 0,771X3 + e

Dari hasil persamaan tersebut, nilai konstanta adalah -5,876 mengindikasikan

jika variabel independen yakni environmental performance, kepemilikan institusional

dan firm size mempunyai nilai nol (konstan), sehingga nilai kinerja keuangan menurun

sebesar -5,876. Nilai koefisien environmental performance mempunyai pengaruh positif

terhadap kinerja keuangan. Menurut hasil pengujian statistic didapati besarnya koefisien

dari environmental performance senilai 0,293 berarti environmental performance naik

satu satuan, sehingga kinerja keuangan naik senilai 0,293 satuan. Nilai koefisien

kepemilikan institusional pengaruh positif pada kinerja keuangan. Menurut pada temuan

pengujian statistic didapati besarnya koefisien dari kepemilikan institusional senilai

0,057 berarti kepemilikan institusional naik satu satuan, sehingga kinerja keuangan naik

senilai 0,057 satuan. Nilai koefisien firm size mempunyai pengaruh positif pada kinerja

keuangan. Menurut hasil pengujian statistic didapati besarnya koefisien dari firm size

sebesar 0,771 berarti firm size naik satu satuan, sehingga kinerja keuangan naik senilai

0,771 satuan.

“Uji Koefisien Determinasi (R2)”

Nilai adjustedaRaSquare 0,368 diperoleh dari tabel 9, sehingga bisa ditarik

kesimpulan bahwaaenvironmentalaperformance, kepemilikan institusional, dan firm size

memiliki kemampuan mempengaruhiavariabel dependennya yaitu kinerja keuangan

senilai 36,8%. Sementara selebihnya 63,2% ditentukan oleh variabel lain diluar

penelitian yang dilakukan.

“Uji F (Uji Simultan)”

Pada tabel 10 menunjukkan bahwa, nilaiasignifikan 0,000 berada dibawah 0,05

serta Fhitung lebih tinggi Ftabel yakni 13,820 > 2,75 yang berarti variabel independen

yakni environmental performance, kepemilikan institusional serta firm size secara

simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.”

“Uji T (Uji Parsial)”“

Berdasarkan tabel 11 pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

secaraaparsialaadalahasebagaiaberikut:
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1.Berdasarkan hasil uji t, diperolehakoefisienaregresi environmental performance

sebesar 0,293 dengan nilai thitung 3,627. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan

dengan ttabel sebesar 1,99834. Selain itu, nilai signifikansi environmental performance

sebesar 0,001 lebihakecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa environmental

performance berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, H1

menyatakan bahwa environmental performance berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan dapat diterima.”

2.Berdasarkan hasil uji t, diperoleh koefisien regresi kepemilikan institusional sebesar

0,057 dengan nilai thitung 0,502. Nilai tersebut lebih kecil dibandingan dengan ttabel
sebesar 1,99834. Selain itu, nilai signifikansi kepemilikan institusional sebesar 0,617

lebih besar dari 0,05.“Berdasarkan temuan ini, kepemilikan institusional tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian, H2 menyatakan bahwa

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan ditolak.”

3.Berdasarkan hasil uji t, diperoleh koefisien regresi firm size sebesar 0,771 dengan

nilai thitung 5,865. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,99834.

Selain itu, nilai signifikansi firm size sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa firm size berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan

demikian, H3 menyatakan bahwa firm size berpengaruh positif terhadap kinerja

keuangan dapat diterima.”

Pembahasan

Pengaruh Environmental Performance terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh enviromental performance

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia. Hasil koefisien regresi analisis persamaan regresi

menunjukkan angka sebesar 0,293 dengan signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari

0,05. Dari hasil pengujian menggambarkan bahwa environmental performance

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, maka hipotesis pertama

diterima.“Analisis terhadap data mengindikasikan bahwa perusahaan dengan

environmental performance yang optimal akan mendapat respon positif dari para

pemangku kepentingan serta akan mempengaruhi peningkatan pendapatan jangka

panjang perusahaan.
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Hal ini menegaskan bahwa perusahaan mengungkapkan hasil dan aktivitas

lingkungan secara transparan mencerminkan kinerja keuangan yang positif, sehingga

mampu meyakinkan pemangku kepentingan akan kualitas kinerja keuangannya. Selaras

dengan teori legitimasi, ketika perusahaan menyediakan informasi yang berdasarkan

pada peraturan serta norma sosial yang berlaku di masyarakat, maka penilaian para

pemangku kepentingan pada perusahaan akan lebih baik. Hasil ini sejalan dengan

penelitian Alfianah & Rizkianto (2023), Cahyani & Puspitasari (2023), Prasetyo (2021)

serta Kamila et al. (2022)“yang menyatakan bahwa environmental performance

berpengaruhcpositif terhadap kinerja keuangan.”

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia. Hasil koefisien regresi analisis persamaan regresi

menunjukkan angka sebesar 0,057 dengan signifikansi sebesar 0,617 lebih besar dari

0,05. Penelitian ini membuktikan kepemilikan institusional tidak mempengaruhi kinerja

keuangan, maka hipotesis kedua ditolak.“Dapat diartikan besar atau kecilnya

kepemilikan tidak mempengaruhi pada kinerja keuangan perusahaan.”

Kondisi tersebut terjadi sebab keputusan yang berkaitan dengan perusahaan

diambil dan dijalankan oleh dewan direksi dan manajemen, sedangkan pemilik saham

institusi berperan menjadi salah satu pihak yang mengawasi kinerja manajemen. Sesuai

dengan teori agensi, kepemilikan institusional seharusnya bisa memberikan penekanan

kecenderungan manajemen dalam melaksanakan kecurangan pada penyajian laporan

keuangan. “Hasil penelitian Andriani & Trisnaningsih (2023), Paramitha & Suryanawa

(2023), serta Arimby & Astuti (2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan

institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.”

Pengaruh Firm Size terhadap Kinerja Keuangan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh firm size terhadap kinerja

keuangan pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Hasil koefisien regresi analisis persamaan regresi menunjukkan angka

sebesar 0,771 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. “penelitian ini

dilakukan mengindikasikan bahwa firm size berpengaruhc positifc terhadapc kinerja

keuangan, sehingga hipotesis ketiga diterima.”Bisa diartikan jika firm size mengalami



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.3, 2025

Submitted : 20/08/2025 |Accepted : 19/09/2025 |Published : 20/11/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1863

kenaikan maka akan mempengaruhi kinerja keuangan. Seiring berkembangnya

perusahaan, jumlah aset yang dimiliki juga bertambah. Jumlah kekayaan yang dipunyai

perusahaan akan mendorong stakeholder untuk melakukan penanaman modal. Hal ini

selaras terhadap teori agensi memberikan pernyataan bahwa, firm size dijadikan

pertimbangan bagi stakeholder sebelum memilih pihak mana yang bisa dikontrak guna

memberikan layanan jasa yang bisa memberikan keuntungan untuk stakeholder.“Hasil

ini sejalan dengan penelitian Septiani & Wahyuni (2023), Fatimah & Annisa (2023),

Suherman & Khairunnisa (2024) serta Wijaya & Sasmita (2023) yang menyatakan

bahwa firm size berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.”

KESIMPULAN

Sesuai hasil penelitian maka penulis menarik kesimpulan dari pengujian

hipotesis environmental performance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,

dimana perusahaan yang mengungkapkan aktivitas lingkungan secara transparan

mencerminkan kinerja keuangan yang positif, sehingga mampu meyakinkan pemangku

kepentingan akan kualitas kinerja keuangannya. Disisi lain, kepemilikan institusional

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dikarenakan keputusan ini berkaitan

dengan perusahaan diambil dan dijalankan oleh dewan direksi dan manajemen,

sedangkan pemilik saham institusi berperan menjadi salah satu pihak yang mengawasi

kinerja manajemen dan firm size berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,

dimana bertambahnya ukuran suatu perusahaan, maka akan semakin besar pula aset

yang dimiliki perusahaan. Total kekayaan dimiliki perusahaan akan mendorong

stakeholder untuk melakukan penanaman modal.

Penelitian yang terbatas terhadap ruang lingkup sektor consumer non-cyclical

dalam hal penerapan mengakibatkan hasil yang tidak representatif dengan menyeluruh.

Di samping itu tidak cukupnya pendalaman pembahasan merupakan kelemahan pada

penelitian yang dilaksanakan. Maka saran untuk penelitian berikutnya, diinginkan

menemukan objek sektor yang berbeda serta menambahkan proksi dari variabel –

variabel lain untuk memperkuat temuan penelitian.
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Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel
Kriteria Total
“Perusahaan disektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020 hingga 2024.” 132
Perusahaan yang tidak terdaftar pada Proper Kementerian Lingkungan pada tahun
2020 hingga 2024. (102)
Perusahaan disektor consumer non-cyclical tidak mempublish annual report dan
sustainability report tahun 2020 hingga 2024. (13)
Total perusahaan disektor consumer non-cyclical yang memenuhi kriteria 17
Jumlah sampel dari tahun 2020 hingga 2024 85
Jumlah sampel yang mengalami outlier (18)
Jumlah sampel setelah di outlier 67

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Tabel 2. Pemeringkatan PROPER”
No Peringkat “ Keterangan” Skor
1 “Emas” Perusahaan melaksanakan praktik pengelolaan lingkungan melebihi

ketentuan yang dipersyaratkan, menunjukkan kemampuan yang 5
baik dalam pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial.”

2 “Hijau” Perusahan telah memenuhi standar yang diharuskan dalam
penggunaan sumber daya dan memiliki sistem pengelolaan 4
lingkungan yang terstruktur.

3 “Biru” Perusahan melaksanakan standar lingkungan sesuai dengan peraturan 3
yang berlaku.

4 “Merah” Perusahaan dalam melaksanakan pengelolaan lingkungan belum 2
memenuhi standar.

5 “Hitam” Perusahaan mengabaikan upaya pengelolaan lingkungan yang sudah 1
dipersyaratkan dan mempunyai potensi mencemari lingkungan.

Sumber: (Susanti & Hindasah, 2025)

“Tabel 3. Analisis Data Statistik Deskriptif”
“Variabel” N “Minimum” “Maximum” “ Mean “Std. Deviation”
Environmental Performance 67 3 4 3.15 0.359
Kepemilikan Institusional 67 0.32881 0.92500 0.7172169 0.15659836
Firm Size 67 14.08103 29.12441 20.1109176 4.80209490
ROA 67 0.02773 0.20379 0.0807939 0.03927207

“Sumber: Data Diolah SPSS, 2025”

“Tabel 4. Uji Normalitas”
“Signifikansi (Asymp. Sig. (2-Tailed)) Keterangan”
0.200” Normal”

“Sumber: Data Diolah SPSS, 2025

Tabel 5. Uji Multikolinearitas”
Variabel “Collinearity Statistic” Keterangan

“Tolerance” VIF
Environmental Performance 0.955 1.047 Tidak terdeteksi multikolinearitas
Kepemilikan Institusional 0.965 1.036 Tidak terdeteksi
multikolinearitas
Firm Size 0.946 1.057 Tidak terdeteksi
multikolinearitas

“Sumber: Data Diolah SPSS, 2025”

Tabel 6. Uji Autokorelasi”
“Durbin – Watson” “Nilai dU (batas bawah)” “Nilai 4 – dU (batas atas)”

1.999 1.6988 2.3012
“Sumber: Data Diolah SPSS, 2025”
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Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas”
Variabel Signifikan Keterangan

Environmental Performance 0.190 Tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas
Kepemilikan Institusional 0.294 Tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas
Firm Size 0.228 Tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas”

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025

Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda”
Variabel B Std. Error T Sig.
(Constant) -5.876 0.502 -11.700 0.000
Environmental Performance 0.293 0.081 3.627 0.001
Kepemilikan Institusional 0.057 0.113 0.507 0.617
Firm Size 0.771 0.132 0.590 0.000

“Sumber: Data Diolah SPSS, 2025”

Tabel 9. Uji Determinasi (R²)”
“Model” “R” “R Square” “Adjusted R Square” Std.Error of The Estimate”
1 0.630 0.397 0.368 0.23020

“Sumber: Data Diolah SPSS, 2025”

Tabel 10. Hasil Uji F Simultan”
“Model” “Sum of Squares” “df” “Mean Square” F Sig.
1 Regression 2.197 3 0.732 13.820 0.000

Residual 3.339 63 0.053
Total 5.536 66

“Sumber: Data Diolah SPSS, 2025

“Tabel 11. Uji T”
“Variabel” B T Sig.

(Constant) -5.876 -11.700 0.000
Environmental Performance 0.293 3.627 0.001
Kepemilikan Institusional 0.057 0.502 0.617
Firm Size 0.771 5.865 0.000

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025


